
Ihsan Maulana  

1SMK Merah Putih School Metro 

maulanaikhsan@gmail.com  

 

Article Info  ABSTRACT (10 PT) 

Article history:  
This study aims to determine differences in critical thinking skills 

and students' understanding of science concepts in classes taught 

using the PBL model and classes taught without using the PBL 

model in class XI students of SMK Merah Putih School Metro. 

The research approach used is quantitative with a quasi-

experimental research type. The population in this study were all 

students of class XI at SMK Merah Putih School Metro, Kota 

Metro. The sampling technique uses a saturated sample, so the 

entire population is used as a sample. Data collection techniques 

using test methods in the form of pre-test and post-test. The data 

analysis technique used was the Independent Sample Test, which 

previously tested the prerequisites, namely normality and 

homogeneity. The results of this study indicate that the results of 

the Independent Sample Test post test obtained the value of Sig. 

of 0.000. Where 0.000 < 0.05 then 𝐻𝑜 is rejected and 𝐻𝑎 is 

accepted, meaning that there are differences in the ability to think 

critically and understand the science concept of students in classes 

taught using the PBL model with classes taught without using the 

PBL model in class students of SMK Merah Putih School Metro. 

So, it can be concluded that in this study the Problem Based 

Learning (PBL) model has an influence on students' critical 

thinking skills and understanding of students' natural science 

concepts. 
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Article Info  ABSTRACT (10 PT) 

Article history:  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

berpikir kritis dan pemahaman konsep IPA siswa pada kelas yang 

diajar menggunakan model PBL dengan kelas yang diajar tanpa 

menggunakan model PBL pada siswa kelas XI SMK Merah Putih 

School Metro. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Merah 

Putih School Metro, Kota Metro. Teknik sampling menggunakan 

sampel jenu, jadi semua populasi dijadikan sebagai sampel. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode tes berupapre-Test dan 

Post-test. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji 

Independent Sampel Test, yang sebelumnya diuji prasyarat yaitu 

normalitas dan homogenitas. Hasil penelitian ini menunjukkan 
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Hasil uji Independent Sampel Test post test diperoleh nilai Sig. 

sebesar 0,000. Dimana 0,000< 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 

diterima, artinya ada perbedaan kemampuan berpikir kritis dan 

pemahaman konsep IPA siswa pada kelas yang diajar 

menggunakan model PBL dengan kelas yang diajar tanpa 

menggunakan model PBL pada siswa kelas SMK Merah Putih 

School Metro. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini 

model Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep IPA 

peserta didik. 
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Pendahuluan Pendidikan merupakan 

hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Pendidikan memegang 

unsur penting untuk membentuk pola pikir, 

akhlak dan perilaku manusia agar sesuai 

dengan norma-norma yang berlaku, seperti 

norma agama, norma kesusilaan, norma 

kesopanan, dan norma hukum .Dalam UU 

No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, “pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”. Salah satu keterampilan yang 

penting untuk dikembangkan di era 

globalisasi seperti sekarang ini adalah 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Susanto, 2016:145). Berpikir kritis adalah 

sebuah proses sistematis yang 

memungkinkan siswa untuk merumuskan 

dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat 

mereka sendiri. Berpikir kritis adalah 

sebuah proses terorganisasi yang 

memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, 

asumsi, logika dan bahasa yang mendasari 

pernyataan orang lain. Berpikir kritis juga 

merupakan berpikir dengan baik, dan 

merenungkan tentang proses berpikir 

merupakan bagian dari berpikir dengan baik 

(Fitriawati, 2010:36). Kemampuan berpikir 

kritis tidaklah datang dengan sendirinya. 

Kemampuan tersebut perlu dilatih, namum 

kebiasaan berpikir kritis siswa dijadikan 

tradisi di sekolah – sekolah. Menurut 

Snyder (2008) berpikir kritis adalah suatu 

kemampuan yang harus dikembangkan, 

dipraktekkan dan secara terus menerus 

diterapkan dalam kurikulum untuk 

meibatkan siswa dalam pembelajaran aktif 

yaitu dengan kegiatan yang mengharuskan 

siswa menganalisis, mensintesis, dan 

mengevaluasi infomasi untuk memecahkan 

masalah dan membuat keputusan agar dapat 

mengasah kemampuan berpikir kritis. Oleh 

karen itu, dalam proses pembelajaran di 

sekolah perlu diterapkan model-model 

pembelajaran inovatif yang dapat menjadi 

wahana bagi tumbuh dan berkembangnya 

kemampuan berpikir kritis siswa dan 

pemahaman konsep siswa 

siswa. Pentingnya pemahaman 

konsep ini dijelaskan oleh purwanto 

(2010:35) yang mengungkapkan bahwa 

pemahaman konsep adalah tingkat 

kemampuan yang mengharapkan peserta 

didik mampu memahami konsep, situasi, 

dan fakta yang diketahui, serta dapat 

menjelaskan dengan kata-kata sendiri. 
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Materi IPA bersifat abstrak dan perlu 

divisualisasikan (Rohmani et al., 2021) 

sehingga perlu untuk kemampuan 

pemahaman konsep terhadap peserta didik 

sering kali diabaikan oleh seorang pendidik 

sehingga pemahaman konsep peserta didik 

akhirnya sangat rendah yang akhirnya 

tujuan pembelajaran IPA itu sendiri tidak 

tercapai. Permasalahan yang sering 

dihadapi siswa dalam pembelajaran adalah 

siswa kurang memahami pelajaran IPA 

dikarenakan siswa malas belajar dan ketika 

pembelajaran berlangsung siswa tidak mau 

bertanya dan tidak memiliki rasa penasaran 

atau rasa ingin tahu terhadap materi 

pelajaran yang diajarkan guru sehingga 

sebagian siswa tidak memahami isi materi 

pelajaran tersebut, hal ini diakibatkan siswa 

kurang berpikir sehingga berimbas pada 

pemahaman konsep belajar siswa. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti 

lakukan di kelas V SDN 30 Sumpang Bita, 

Kecamatan Balocci, pembelajaran di kelas 

disajikan dengan minimnya keterlibatan 

siswa. Siswa hanya duduk, mendengar dan 

mencatat apa yang disampaikan guru. Siswa 

tidak memberi respon ketika diberi 

pertanyaan secara lisan. Informasi tentang 

konsep-konsep IPA hanya didapat melalui 

penjelasan dari guru dan satu sumber buku 

cetak.  

Masalah mengenai proses 

pembelajaran yang menyebabkan 

pemahaman konsep siswa yang rendah 

membutuhkan pemecahan agar tidak terjadi 

berkelanjutan. Pemahaman konsep siswa 

yang rendah akan berdampak pada hasil 

belajar yang rendah pula. Siswa yang tidak 

paham dengan konsep yang diajarkan akan 

menghambat proses belajar dan tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran. Sehingga 

pemahaman konsep siswa perlu 

ditingkatkan. Guru juga hanya menilai 

siswa hanya berdasarkan ranah kognitif. 

Selain itu, aktivitas belajar dalam proses 

pembelajaran sangat menentukan hasil 

belajar siswa. Seharusnya siswa dituntut 

untuk aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga siswa mampu mengembangkan 

potensi dirinya terutama dalam memahami 

konsep-konsep IPA dan kemampuan 

berpikir secara kritis. Menyikapi hal 

tersebut peneliti menawarkan sebuah model 

pembelajaran, yakni model pembelajaran 

ProblemBased Learning (PBL) dengan 

harapan dapat membantu guru dan siswa 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan pemahaman konsep khususnya 

IPA. 

Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) merupakan salah satu 

solusi dari banyaknya 

permasalahanpermasalahan yang muncul di 

atas. Karena Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dapat memicu siswa 

untuk mengembangkan wawasannya dan 

memberikan gagasan dan ide-ide sesuai 

dengan hasil berpikirnya sehingga siswa 

juga dapat secara mudah menguasai 

konsep-konsep IPA yang dipelajarinya. 

Sutirman (2013: 15) menegaskan bahwa 

model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengungkapkan gagasan, memberi 

pengalaman yang berhubungan dengan 

gagasan yang telah dimiliki siswa. Model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) mendorong siswa dapat berpikir 

kreatif, imajinatif, repleksi dan 

mengenalkan gagasan-gagasan pada saat 

yang tepat, mencoba gagasan baru, dan 

mendorong siswa untuk memperoleh 

kepercayaan diri. Dalam proses 

pembelajaran , model Problem Based 

Learning ( PBL) merupakan salah satu 

model yang dapat digunakan untuk 

memperbaiki sistem pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian Redhana 

(2011) diperoleh hasil bahwa 1) konsep IPA 

banyak yang bersifat abstrak membuat 

siswa cukup sulit dalam memahaminya, 2) 

dalam proses pembelajaran terlihat aktifitas 

siswa masih rendah, dan 3) kemampuan 

berpikir kritis siswa masih rendah ditandai 

dengan masih banyak siswa yang belum 

mampu memecahkan masalah suatu 

permasalahan dengan baik. Hal serupa juga 
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dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Sumarno (2015) menunjukkan bahwa 

saat pembelajaran siswa hanya duduk 

sambil mendengarkan penjelasan guru dan 

guru berperan sebagai pusat informasi 

sehinga kurang melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa. Dari uraian latar 

belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah 

terdapat perbedaan kemampuan berpikir 

kritis dan pemahaman konsep IPA siswa 

pada kelas yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

dengan kelas yang diajar tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning Pada Siswa Kelas 

XI SMK Merah Putih School Metro?.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui “perbedaan kemampuan 

berpikir kritis dan pemahaman konsep IPA 

siswa pada kelas yang diajar menggunakan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan kelas yang diajar tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning Pada Siswa Kelas 

XI SMK Merah Putih School Metro”. 

etode Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian kuantitatif Quasi Eksperimen 

dengan Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Pretest-Posttest 

Nonequivalent Control Group Design 

(Sugiyono 2016 :11). Tabel 1. Rancangan 

Eksperimen PretestPostest Nonequivalent 

Control GroupDesign 

 

 

Hasil dan Pembahasan a) Hasil Validasi 

Instrumen Hasil validitas ahli (Expert 

Judgement)kemudian dianalisis 

menggunakan uji Gregory dengan rumus :  

 

Dari tabel hasil validasi Model 

pembelajaran dan tes diperoleh nilai 

validitas = 1. jika hasil dari koefisien 

validitas isi ini tinggi (V > 0,75) maka dapat 

dinyatakan bahwa hasil pengukuran adalah 

valid. 

Dalam penelitian ini untuk menguji 

hipotesis digunakan Uji Independent 

Samples Test. Uji Independent Samples 

Test digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapatperbadaan rata-rata dua sampel 

yang tidak berpasangan. 

 

Berdasarkan output pada diatas nilai 

signifikansi (sig.) atau p untuk pemahaman 

konsep IPA siswa = 0,000. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari nilai α 

0,05, sehingga H0 yang menyatakan “tidak 

ada perbedaan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) terhadap 

pemahaman Konsep IPA siswa materi 

panas dan perpindahannya pada siswa kelas 

XI SMK Merah Putih School Metro.” 

ditolak. Jadi hipotesis penelitian H1 yang 

menyatakan “Terdapat perbedaan 

Pemahaman Konsep IPA siswa antara kelas 

yang diajar menggunakan model 

pembelejaran Problem. 

Based Learning (PBL) dengan kelas 

yang diajar menggunakan pembelajaran 

konvensional pada materi Panas dan 

Perpindahannya pada siswa kelas XI SMK 

Merah Putih School.” diterima. 

Pembahasan 1. Perbedaan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Kelas Yang Diajar Menggunakan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Dengan Kelas Yang Diajar Tanpa 

Menggunakan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning . Berdasarkan uji 
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statistik dengan uji Independent Samples t-

Test dibuktikan bahwa ada perbedaan 

kemampuan berpikir siswa pada kelas yang 

diajar menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dangan 

kelas yang diajar tanpa menggunakan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Nilai signifikansi yang 

diperoleh yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Adanya perbedaan tersebut menunjukkan 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis Pada Siswa 

Kelas V SDN 30 Sumpang Bita Kecamatan 

Balocci Kabupaten Pangkep tahun 

pelajaran 2019/2020 . Pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis. Berdasarkan hasil uji Independent 

Samples t-Test , diperoleh kesimpulan 

bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa tentang 

panas dan perpindahannya. Hasil penelitian 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) menunjukkan bahwa 

variabel tersebut memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa tentang 

panas dan perpindahannya sebesar 0.000 

lebih kecil dari 0.05. Konstribusi ini 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa tentang panas dan 

perpindahannya pada siswa kelas XI SMK 

Merah Putih School Metro, dengan 

demikian terjadi peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa tentang panas dan 

perpindahannya setelah diterapkan model 

pembelajaran pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Secara keseluruhan 

terdapat peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa jika model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) diterapkan 

seperti yang ditunjukkan oleh jumlah total 

pengaruh penerapan model ini terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa tentang 

Panas dan perpindahannya yakni terjadi 

peningkatan 91,51%, artinya penerapan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) akan memberikan 

pengaruh dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa tentang 

panas dan perpindahannya pada siswa kelas 

SMK Merah Putih School Metro. 

Sementara pada kelas kontrol yang 

diberikan pembelajaran konvensional 

hanya meningkat 66,70% 

Kemampuan berpikir kritis siswa 

pada kelas eksprimen dan kelas kontrol 

menunjukkan perbedaan yang sangat 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) yang diterapkan 

berpengaruh terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa. Menurut teori yang 

dikemukakan oleh Arends (2008) bahwa 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) membantu siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir dan 

keterampilan mengatasi masalah. Penelitian 

ini didukung oleh teori tersebut bahwa 

keterampilan berpikir kritis dan mengatasi 

masalah pada kelas eksperimen lebih besar 

daripada kelas kontrol. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, maka 

diuraikan kesimpulan sebagai berikut: 

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir 

kritis dan pemahaman konsep IPA siswa 

pada kelas yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dengan kelas yang diajar tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Pada Siswa 

Kelas XI SMK Merah Putih School Metro. 
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